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Natural fibres as reiforcement of composite have been concerning in the last decade. These 
have changed in use convestional fibre like glass fibre and carbon fibre related to 
environmental effect. One of natural fibres can potensially change conventional fibre is coir 
fibre. This fibre is abundant in tropical areas such as India, Brazil and Indonesia. In this 
paper, an overview of aplication of coir fibre as reinforced composite in some uses was 
described.  
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PENDAHULUAN  
 Serat alam telah digunakan dalam 
berbagai sektor industri seperti 
automotif, tekstil, produksi kertas dan 
dalam material komposit. Terkait 
dengan penggunaan serat alam sebagai 
penguat dalam komposit, serat alam 
mempunyai keuntungan antara lain 
kekuatan spesifik dan modulusnya yang 
tinggi, densitas rendah, harga rendah, 
melimpah di banyak negara, emisi 
polusi yang lebih rendah dan dapat di 
daur ulang (Joshi dkk, 2004; Li dkk. 
2008; Mukhopadhyay dkk. 2009). 
 Mengingat perhatian terhadap 
lingkungan, telah menyebabkan 
pergeseran penggunaan komposit serat 
sintetik ke material komposit serat 
alam. Gabungan serat alam seperti 
kenaf, sisal, hemp, flax, serat nenas, 
serat sabut kelapa dan berbagai serat 
alam lainnya dengan polimer matriks 
yang kompetitif terhadap komposit 
sintetik seperti serat gelas – polipropilen 
dan gelas - epoxi merupakan perhatian 
utama dalam dekade terakhir.  Pada 
tahun 2009, United Nation 
mendeklarasikan sebagai tahun 
“International Year of Natural Fibres” 
(http ://www.naturalfibres2009.org). 
Tujuan deklarasi ini adalah untuk 
menaikkan profil serat-serat alam dan 
menekankan nilainya terhadap 
konsumen sehingga membantu 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
 Menindaklanjuti deklarasi ini, salah 
satu serat alam yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai bahan penyusun 
komposit adalah serat sabut kelapa. 
Pengembangan komposit serat sabut 
kelapa telah dilakukan di India dan 
Brasil,kedua negara ini memiliki 
produksi kelapa yang melimpah. 
Indonesia yang merupakan negara 
tropis juga memiliki sumber kelapa yang 
cukup besar, namun pemanfaatan 
limbah sabut kelapa untuk keperluan 
bahan dasar komposit belum mendapat 
perhatian yang serius. Khususnya di 
Sulawesi Tengah, serat sabut kelapa 
belum dimanfaatkan dengan baik. Oleh 
karena itu, dalam tulisan ini 
memberikan tinjauan analisis dan 
pemanfaatan serat sabut kelapa untuk 
material komposit dalam berbagai 
aplikasi.  
Sifat Mekanis Serat Sabut Kelapa   
 Sifat mekanis serat sabut kelapa 
sudah banyak dipublikasikan. Kondisi 




fisik permukaan dan penampang serat 
sabut kelapa dapat dilihat pada Gambar 
1 dimana penampang dari serat sabut 
kelapa tidak berbentuk bulat tapi 
berbentuk oval. Kurva tegangan-
regangan yang didapatkan untuk serat 
sabut kelapa dapat dilihat pada Gambar 
2. Gambar 2(a) dan (b) memperlihatkan 
kecenderungan yang sama yaitu nilai 
modulus elastis dapat diperoleh dari 
garis linear awal dan kekuatan 
maksimum diperoleh pada daerah 






Gambar 1.  Analisis SEM  serat sabut kelapa (a) permukaan serat (b) penampang 
serat ( Bakri, 2009) 



























Gambar 2. Kurva tegangan – regangan serat sabut kelapa (a) Tomczak dkk (2008) 
(b) bakri dkk, 2010. 
 Sifat mekanis telah dievaluasi 
sebagai fungsi dari perlakuan diameter 
serat, dimensi panjang dan strain rate 
(Kulkurani, dkk ,1998). Kemudian, Silva 
dkk, 1999 telah menguji sifat mekanis 
dan termal dari serat kelapa yang 
dipengaruhi oleh perlakuan alkali.  
Tomczak dkk (2008) juga telah meneliti 
bahwa semakin besar diameter serat 
sabut kelapa, kekuatan dan modulus 
Young semakin kecil (turun).  Lebih 
lanjut, sifat mikromekanik deformasi 
serat sabut kelapa dengan 
menggunakan Raman spectroscopy 
telah didapatkan oleh Bakri dkk,(2010). 
Bakri (2010) telah menentukan sifat 
mekanis serat sabut kelapa dengan 
meninjau dari dimensi panjang 
spesimen.  Beberapa sifat mekanis serat 
alam yang dibandingkan dengan salah 
satu serat konvensional (serat gelas) 
yang biasa digunakan dalam material 
adalah seperti pada Tabel 1. Serat 
sabut kelapa memiliki kekuatan tarik 
dan modulus yang lebih rendah 
dibanding dengan serat lainnya, namun 
elongasinya yang paling tinggi 
mencapai 30%.  













Rami - 400-938 3.6-3.8 61.4-128 
Sisal 1.5 511 -635 2.0-2.5 9.4-22.0 
Sabut Kelapa 1.2 175 30 4.0-6.0 
Flax 1.5 345-1035 2.7-3.2 27.6 
E-glass 2.5 2000-3500 2.5 70.0 
 
Komposit Serat Sabut Kelapa  
 Material komposit merupakan 
perpaduan dari dua material atau lebih 
yang memiliki fasa yang berbeda 
menjadi suatu material baru yang 
memiliki sifat lebih baik dari kedua 
material penyusunnya (matriks dan 
penguat). Komposit serat alam memiliki 
keuntungan dibanding dengan 
komposit serat sintetis yaitu lebih 
ringan, ramah lingkungan dan lebih 
murah, namun serat alam  memiliki 
kekurangan yaitu luas penampangnya 
yang variatif, sifat sepanjang serat 
bervariasi dan sangat berpengaruh 
terhadap kondisi lingkungan. Bentuk 
dan sifat serat alam bergantung pada 
spesies, kondisi pertumbuhan, kondisi 
defibration dan proses (Gamstedt, dkk, 
2007).    Dengan berbagai kekurangan 
ini diperlukan pengembangan 
penelitian. Komposit serat alam telah 
diteliti dengan berbagai variasi seperti 
perlakuan permukaan serat, fraksi 
volume serat, ukuran panjang serat dan 
sebagainya. Dalam tulisan ini 
difokuskan pada komposit serat sabut 
kelapa. Pengaruh perlakuan serat sabut 
kelapa untuk bahan komposit sangat 
berpengaruh. Menurut Rout dkk (2001) 
bahwa perlakuan alkali pada serat 
sabut kelapa meningkatkan ikatan 
dengan matriks polyester. Komposit 
serat sabut kelapa menunjukkan 
kekuatan tarik yang lebih baik pada 
alkali 2%, sedangkan pada alkali 5% 
menunjukkan kekuatan lentur dan 
kekuatan impak yang lebih baik 
dibanding dengan serat sabut kelapa 
tanpa perlakuan. Hasil penelitian ini 
diperkuat oleh Gu (2009) dimana 
perlakuan alkali 2% untuk komposit 
serat sabut kelapa memiliki kekuatan 
yang lebih baik dengan pertimbangan 
ekonomi.  
 Komposit serat sabut kelapa 
menurut Wambua dkk (2003) bahwa 
kekuatan tarik dan modulus meningkat 
dengan meningkatnya fraksi volume. 
Serat sabut kelapa sebagai penguat 
polipropilen mempunyai kekuatan 
impak yang lebih tinggi dibanding 
dengan serat jute dan kenaf sebagai 
penguat polipropilen, namun kekuatan 
tarik dan modulusnya lebih rendah. 
Selanjutnya, Monteiro dkk (2008)  
meninjau kekuatan tarik komposit serat 
sabut kelapa yang berorientasi 
random/acak yang rendah, tapi 
mempunyai kekuatan lentur yang lebih 
tinggi dan potensi digunakan bangunan 
non-struktur.  
 Dari hasil penelitian tersebut di 
atas menunjukkan bahwa perlakuan 
permukaan pada serat memperbaiki 
ikatan serat dengan matriks sehingga 
menaikkan performa sifat mekanis dari 
komposit serat sabut kelapa. 
Selanjutnya, variasi fraksi volume serat 
dapat mempengaruhi kekuatan 
komposit. Selain hal ini, ukuran serat 
sangat berpengaruh (Santafe dkk, 
2010) di mana menggunakan serat 
sabut kelapa yang tipis (diameter kecil) 
sebagai penguat komposit. Hasilnya 




menunjukkan bahwa kekuatan tarik 
komposit relatif lebih baik dan analisis 
retakannya menunjukkan ikatan yang 
lebih baik antara serat dan matriks. 
Aplikasi Komposit Serat Sabut 
Kelapa 
 Komposit serat alam telah 
diaplikasikan diberbagai bidang industri 
seperti automotif, alat-alat olahraga 
dan sebagainya. Produsen mobil 
Daimler-Bens telah memanfaatkan 
serat alam seperti flax, sisal, serat 
kelapa, kapas, dan hemp pada 10 
tahun terakhir sebagai penguat bahan 
komposit untuk interior kendaraan 
Daimler Chrysler (dalam upholstery, 
panel pintu).  Yuhazri dkk (2007) telah 
memanfaatkan serat sabut kelapa 
untuk memperkuat epoxi resin dalam 
membuat helm, namun belum dalam 
skala industri. Beberapa produk yang 
mungkin dapat dibuat dari komposit 
serat sabut kelapa menurut laporan 
dari  Industrial Technology Institute, 
Colombo Sri  Lanka dan  the Delft 
University of Technology, Netherlands 
tahun 2003 adalah badan perahu 
nelayan, sandaran kursi, kursi stadion 
dan penutup bak sampah.  Potensi 
produk ini dapat dikembangkan pula di 
Sulawesi Tengah mengingat daerah ini 
merupakan penghasil kelapa.   
KESIMPULAN 
 Serat sabut kelapa memiliki 
kekuatan dan modulus elastis yang 
lebih rendah dibanding dengan serat 
alam lainnya, namun elongasinya yang 
paling tinggi. Dalam material komposit, 
serat sabut kelapa telah diteliti 
penggunaannya sebagai penguat 
dengan berbagai variasi perlakuan 
permukaan, variasi fraksi volume dan 
variasi ukuran, namun masih 
memerlukan penelitian-penlitian 
lanjutan untuk mendapatkan komposit 
serat sabut kelapa yang dapat 
digunakan sesuai dengan aplikasinya.  
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